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KATA PENGANTAR

Dengan mengucap syukur ke hadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Kuasa,
Mahkamah Agung sebagai Pengguna Barang telah menyelesaikan penyusunan
Laporan Barang Milik Negara (LBMN) Semester I Tahun 2025. Penyusunan
laporan ini merupakan bentuk pertanggungjawaban atas pelaksanaan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) serta pengelolaan Barang Milik Negara
(BMN) di lingkungan Mahkamah Agung, yang disampaikan kepada Pengelola
Barang melalui Direktorat Jenderal Kekayaan Negara (DJKN) Kementerian
Keuangan Republik Indonesia. Hal ini sesuai amanat Undang-Undang Nomor 17
Tahun 2003 tentang Keuangan Negara serta Peraturan Pemerintah Nomor 27
Tahun 2014 tentang Pengelolaan Barang Milik Negara/Daerah yang telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2020. Berdasarkan ketentuan
tersebut, setiap Menteri atau Pimpinan Lembaga sebagai Pengguna Barang wajib
menyusun dan menyampaikan Laporan Barang Pengguna secara semesteran dan
tahunan kepada Pengelola Barang. Laporan ini selanjutnya menjadi salah satu
dasar penyusunan neraca Laporan Keuangan Kementerian Negara/Lembaga.

Penyusunan Laporan Barang Milik Negara Pengadilan Negeri Gresik
Semester I Tahun 2025 dilaksanakan berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor
71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan; Peraturan Pemerintah
Nomor 27 Tahun 2014 sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 28 Tahun 2020; serta berbagai regulasi teknis lainnya, antara lain
Peraturan Menteri Keuangan (PMK) Nomor 1/PMK.06/2013 tentang Penyusutan
BMN berupa Aset Tetap sebagaimana telah diubah dengan PMK Nomor
65/PMK.06/2017, PMK Nomor 251/PMK.06/2015 tentang Tata Cara Amortisasi
Aset Tak Berwujud, PMK Nomor 181/PMK.06/2016 tentang Penatausahaan BMN,
serta PMK Nomor 118/PMK.06/2018 tentang Tata Cara Rekonsiliasi BMN dalam
rangka penyusunan Laporan Keuangan Pemerintah Pusat. Selain itu, penyusunan
laporan ini juga merujuk pada Surat Direktur Jenderal Kekayaan Negara Nomor S-
69/KN/KN.2/2025 tanggal 5 Juli 2025 tentang Penyusunan dan Penyampaian
Laporan Barang Pengguna Semester I Tahun 2025. Dengan demikian, seluruh
informasi yang disajikan telah disusun sesuai ketentuan perundang-undangan dan

pedoman teknis yang berlaku.



LAPORAN BARANG MILIK NEGARA —

Secara teknis, Laporan Barang Milik Negara merupakan bagian dari
mekanisme pengendalian administratif atas pengelolaan BMN guna mendukung
terciptanya tata kelola BMN yang tertib dan memadai. Dengan demikian,
pengelolaan BMN dapat dilakukan berdasarkan asas fungsional, kepastian hukum,
transparansi, efisiensi, akuntabilitas, dan kepastian nilai. Penyusunan laporan ini
juga merupakan wujud nyata komitmen Mahkamah Agung dalam meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan negara, sekaligus
berkontribusi dalam menciptakan tata kelola pemerintahan yang baik (good
governance).

Dengan selesainya penyusunan Laporan Barang Milik Negara Pengadilan Negeri
Gresik Semester |1 Tahun 2025 ini, besar harapan kami agar laporan ini dapat menjadi
sumber informasi yang akurat, transparan, dan akuntabel bagi seluruh pemangku
kepentingan. Laporan ini diharapkan dapat memberikan gambaran menyeluruh
mengenai pengelolaan BMN di lingkungan Mahkamah Agung dan badan peradilan di
bawahnya serta menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan strategis,

khususnya terkait pengelolaan Barang Milik Negara

Gresik, 30 Juni 2025
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I. PENDAHULUAN

Sejak dimulainya era reformasi keuangan pada tahun 2003, pengelolaan
Barang Milik Negara (BMN) menjadi fokus utama dalam upaya mewujudkan tata
kelola pemerintahan yang baik (good governance). Untuk mendukung tujuan ini,
Pemerintah telah menerbitkan paket peraturan perundang-undangan yang
komprehensif, dengan pengesahan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara dan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang

Perbendaharaan Negara.

Sebagai tindak lanjut dari kedua undang-undang tersebut, khususnya dalam
mengatur pengelolaan BMN, pemerintah menerbitkan Peraturan Pemerintah Nomor
27 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Barang Milik Negara/Daerah (BMN/D), yang
kemudian diperbarui melalui Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2020. Regulasi
ini mengatur secara menyeluruh seluruh siklus pengelolaan BMN, mulai dari
perencanaan kebutuhan, penganggaran, pengadaan, penggunaan, pemanfaatan,
pengamanan, pemeliharaan, penilaian, penghapusan, pemindahtanganan,

penatausahaan, hingga pembinaan, pengawasan, dan pengendalian.

Cakupan siklus pengelolaan BMN yang luas ini merupakan penjabaran lebih
rinci dari siklus logistik yang diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun
2004. Perluasan cakupan tersebut didasarkan pada pertimbangan perlunya
penyesuaian terhadap siklus perbendaharaan negara secara menyeluruh. Dengan
adanya penyesuaian ini, diharapkan pengelolaan BMN dapat berjalan dengan lebih
tertib, akuntabel, dan efisien, sehingga mampu mendukung pelaksanaan pelayanan

publik yang optimal.

Dalam rangka mengimplementasikan regulasi tersebut, Mahkamah Agung,
sebagai salah satu Kementerian/Lembaga yang berperan sebagai Pengguna BMN,
diwajibkan untuk menyusun LBMN secara berkala, baik LBMN Semesteran maupun
LBMN Tahunan. LBMN ini merupakan kompilasi data BMN yang digunakan di seluruh
satuan kerja yang berada di bawah Mahkamah Agung. Dengan pelaporan yang tertib,
diharapkan pengelolaan BMN di Mahkamah Agung dapat menjadi lebih transparan
dan akuntabel.

LAPORAN BARANG MILIK NEGARA | PENDAHULUAN




LAPORAN BARANG MILIK NEGARA

A. Dasar Hukum

1)
2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

10)

11)

12)

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara;

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara;

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2009 tentang Perubahan Kedua atas Undang-
Undang Nomor 14 Tahun 1985 tentang Mahkamah Agung Republik Indonesia;

Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2023 tentang Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara Tahun Anggaran 2024;

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan

Kinerja Instansi Pemerintah;

Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi

Pemerintahan;

Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 50 Tahun 2018 tentang Perubahan atas
Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 2013 tentang Tata Cara Pelaksanaan

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara;

Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2020 tentang Perubahan atas Peraturan
Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Barang Milik
Negara/Daerah;

Peraturan Presiden Nomor 21 Tahun 2024 tentang Perubahan atas Peraturan

Presiden Nomor 13 Tahun 2005 tentang Sekretariat Mahkamah Agung;

Peraturan Mahkamah Agung Nomor 9 Tahun 2022 tentang Perubahan Kelima
atas Peraturan Mahkamah AgungNomor 7 Tahun 2015 tentang Organisasi dan

Tata Kerja Kepaniteraan dan Kesekretariatan Peradilan;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 29/PMK.06/2010 Tahun 2010 tentang
Penggolongan dan Kodefikasi Barang Milik Negara sebagaimana telah diubah dan
ditambah terakhir dengan Keputusan Menteri Keuangan Nomor 333/KM.6/2024
tentang Perubahan Keempat Belas atas Lampiran Peraturan Menteri Keuangan
Nomor 29/PMK.06/2010 tentang Penggolongan dan Kodefikasi Barang Milik

Negara;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 214/PMK.05/2013 Tahun 2013 tentang
Bagan Akun Standar;
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13)

14)

15)

16)

17)

18)

19)

20)

21)

22)

23)

24)

25)

26)

Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 181/PMK.06/2016 tentang

Penatausahaan Barang Milik Negara;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 65/PMK.06/2017 tentang Penyusutan Barang
Milik Negara Berupa Aset Tetap Pada Entitas Pemerintah Pusat;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 99/PMK.05/2017 Tahun 2017 tentang

Administrasi Pengelolaan Hibah;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 118/PMK.06/2018 Tentang Tata Cara
Rekonsiliasi Barang Milik Negara Dalam Rangka Penyusunan Laporan Keuangan

Pemerintah;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 97/PMK.06/2019 tentang Pengasuransian Barang
Milik Negara;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 115/PMK.06/2020 tentang Pemanfaatan
Barang Milik Negara;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 217/PMK.05/2022 Tahun 2022 tentang Sistem

Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 57 Tahun 2023 tentang Perubahan atas
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 231/PMK.05/2022 tentang Kebijakan

Akuntansi Pemerintah Pusat;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 232/PMK.05/2022 Tahun 2022 tentang Sistem

Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Instansi;
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 40 Tahun 2024 tentang Tata Cara Penggunaan
Barang Milik Negara;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 120 Tahun 2024 tentang Tata Cara
Pengelolaan Barang Milik Negara yang Tidak Digunakan untuk Penyelenggaraan

Tugas dan Fungsi Kementerian/Lembaga;

Keputusan Menteri Keuangan Nomor 04/KM.6/2013 tentang Perubahan atas
Keputusan Menteri Keuangan Nomor 53/KM.6/2012 tentang Penerapan
Penyusutan Barang Milik Negara Berupa Aset Tetap Pada Entitas Pemerintah Pusat;

Keputusan Menteri Keuangan Nomor 128/KM.6/2015 tentang Modul Penyusutan
Barang Milik Negara Berupa Aset Tetap Pada Entitas Pemerintah Pusat;

Keputusan Menteri Keuangan Nomor 267/KM.6/2023 tentang Perubahan Ketiga
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Atas Keputusan Menteri Keuangan Nomor 620/KM.6/2015 tentang Masa Manfaat
Dalam Rangka Amortisasi Barang Milik Negara Berupa Aset Tak Berwujud Pada

Entitas Pemerintah Pusat;

27) Keputusan Menteri Keuangan Nomor 385/KM.6/2016 tentang Modul Rekonsiliasi
Data Barang Milik Negara dan Pemutakhiran Data Barang Milik Negara;

28) Keputusan Menteri Keuangan Nomor 98/KM.6/2016 tentang Modul Amortisasi
Barang Milik Negara Berupa Aset Tak Berwujud Pada Entitas Pemerintah Pusat;

29) Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 339/KM.6/2024 tentang
Perubahan Kedua Atas Keputusan Menteri Keuangan Nomor 295/KM.6/2019
tentang Tabel Masa Manfaat Dalam Rangka Penyusutan Barang Milik Negara Berupa
Aset Tetap Pada Entitas Pemerintah Pusat;

30) Peraturan Direktur Jenderal Kekayaan Negara Nomor 07/KN/2009 tentang Tata
Cara Rekonsiliasi Data Barang Milik Negara Dalam Rangka Penyusunan Laporan
Barang Milik Negara dan Laporan Keuangan Pemerintah Pusat sebagaimana telah

diubah dengan Peraturan Direktur Jenderal Kekayaan Negara Nomor 1/KN/2014;

31) Keputusan Direktur Jenderal Perbendaharaan Nomor 291/PB/2022 tentang
Pemutakhiran Kodefikasi Segmen Akun pada Bagan Akun Standar; dan

32) Keputusan Sekretaris Mahkamah Agung Republik Indonesia Nomor
1330/SEK/SK/XI11/2021 tentang Pedoman Akuntansi Berbasis Akural dan Pelaporan

Keuangan

B. Entitas Pelaporan

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014 juncto Peraturan
Pemerintah Nomor 28 Tahun 2020 yang menjadi pedoman dalam pengelolaan BMN,
setiap instansi pemerintah yang bertindak sebagai Pengguna BMN diwajibkan untuk
menyusun Laporan Barang Milik Negara (LBMN). Dalam menyusun LBP, Mahkamah
Agung mengikuti jenjang pelaporan struktural yang berlaku mulai dari tingkat Satker
(1846 UAKPB), Korwil (132 UAPPB-W), Eselon I (7 UAPPB-E1), hingga
Kementerian/Lembaga (1 UAPB).
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Laporan Barang Milik Negara Pengadilan Negeri Gresik Semester 1 Tahun 2025
menyajikan nilai BMN secara menyeluruh, baik yang termasuk kategori intrakomptabel
(memenuhi syarat kapitalisasi) maupun ekstrakomptabel berdasarkan penggolongan,
kodefikasi, dan akun neraca yang diatur dalam peraturan terkait. Hal ini dilakukan untuk

menjamin transparansi dan akuntabilitas pengelolaan BMN di lingkungan Mahkamah

Agung.

C. Periode Pelapdran

Catatan atas Laporan Barang Milik Negara Semester | Tahun 2025 ini disusun dan

disajikan untuk periode yang berakhir tanggal 30 Juni 2025.
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II. KEBIJAKAN PENATAUSAHAAN
BARANG MILIK NEGARA

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan
Negara, Barang Milik Negara (BMN) didefinisikan sebagai seluruh barang yang diperoleh
atas beban Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) atau dari perolehan lain
yang sah. BMN memiliki jenis dan variasi yang sangat beragam, baik dalam hal tujuan
perolehannya maupun masa manfaat yang diharapkan. Oleh karena itu, dalam perlakuan
akuntansinya, BMN ada yang dikategorikan sebagai aset lancar maupun aset tetap.

Pengkategorian ini memiliki peran penting dalam menyajikan nilai BMN secara
transparan dan akuntabel dalam Laporan Keuangan Kementerian/Lembaga (LKKL) serta
Laporan Keuangan Pemerintah Pusat (LKPP). BMN digolongkan sebagai aset lancar
apabila diharapkan akan segera digunakan atau dijual dalam jangka waktu 12 bulan (1
tahun) sejak tanggal pelaporan. BMN yang memenuhi syarat ini akan diperlakukan
sebagai Persediaan.

Sementara itu, BMN dikategorikan sebagai aset tetap jika memiliki masa manfaat
lebih dari 12 bulan, tidak ditujukan untuk dijual dalam operasi normal Kuasa Pengguna
Barang, dan diperoleh atau dibangun untuk tujuan penggunaan. Aset tetap BMN
mencakup Tanah, Peralatan dan Mesin, Gedung dan Bangunan, Jalan, Irigasi dan Jaringan,
Aset Tetap Lainnya, serta Konstruksi dalam Pengerjaan. Dengan masa manfaat yang
panjang, aset tetap BMN menjadi komponen krusial dalam pengelolaan keuangan negara
secara berkelanjutan.

BMN yang telah diperoleh harus dicatat dan dilaporkan sesuai dengan prinsip-
prinsip pengelolaan BMN, yaitu fungsional, kepastian hukum, transparansi, efisiensi,
akuntabilitas, dan kepastian nilai. Akuntabilitas pengelolaan BMN tercermin melalui
pelaporan BMN secara berkala dan tepat waktu, yang dimulai dari proses pembukuan,
inventarisasi, hingga pelaporan yang sistematis sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
Proses sistematis ini dikenal sebagai penatausahaan, sebagaimana diatur dalam
Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014 tentang Pengelolaan BMN/D.

Penatausahaan BMN di lingkungan Mahkamah Agung bertujuan untuk mewujudkan
tertib administrasi dan mendukung tertib pengelolaan BMN. Hal ini mencakup
penatausahaan oleh Pengguna/Kuasa Pengguna Barang sesuai dengan Peraturan Menteri
Keuangan Nomor 181/PMK.06/2016 tentang Penatausahaan BMN.

LBMN sebagai output utama penatausahaan, menjadi sarana pertanggungjawaban
pengelolaan BMN oleh Pengguna Barang dalam periode tertentu. LBMN juga dapat
digunakan sebagai sumber informasi prediktif dalam pengambilan keputusan terkait
BMN di masa depan. Laporan ini juga menjadi bahan penyusunan neraca BMN yang
merupakan bagian dari Laporan Keuangan Mahkamah Agung.

LAPORAN BARANG MILIK NEGARA | KEBIJAKAN PENATAUSAHAAN BARANG MILIK NEGARA



LAPORAN BARANG MILIK NEGARA

Agar bermanfaat, informasi dalam LBP harus memenuhi karakteristik kualitatif
laporan yang baik, yaitu relevan, andal, dapat dibandingkan, dan mudah dipahami.
Relevansi tercapai jika informasi dapat dihubungkan dengan maksud penggunaannya,
memiliki nilai umpan balik, prediktif, tepat waktu, dan lengkap. Keandalan terpenubhi jika
informasi bebas dari kekeliruan, disajikan secara jujur dan dapat diverifikasi, serta tidak
berpihak pada pihak tertentu. Daya banding tercapai jika informasi dapat
diperbandingkan baik secara internal (antar periode) maupun eksternal (dengan
pengguna lain). Kemudahan pemahaman dicapai jika informasi disajikan dalam bentuk
dan istilah yang sesuai dengan tingkat pemahaman pengguna laporan.

Untuk mencapai kualitas LBMN yang memenuhi persyaratan tersebut, pencatatan
dan pelaporan BMN harus dilakukan dengan mematuhi ketentuan dan prinsip yang
berlaku. Sehubungan dengan hal ini, perlu dipastikan akuntabilitas dan transparansi
pengelolaan BMN sesuai dengan standar akuntansi pemerintahan yang berlaku. Berikut
adalah beberapa kebijakan akuntansi dalam penatausahaan BMN yang diterapkan.

1. Penyeragaman Pemahaman Penggolongan dan Kodefikasi BMN
Penyajian BMN sesuai Bagan Akun Standar (BAS)
Kapitalisasi BMN
Penyusutan BMN
Rekonsiliasi BMN

s W N

A. Kebijakan Penyeragaman Pemahaman Penggolongan dan Kodefikasi

Penggolongan dan kodefikasi Barang Milik Negara (BMN) memiliki peran krusial
dalam mempermudah proses akuntansi, pelaporan, dan inventarisasi BMN. Dengan
menerapkan sistem kodefikasi BMN yang seragam dan menyeluruh di setiap Kuasa
Pengguna dan Pengguna BMN, informasi yang tercantum dalam Laporan Barang
Pengguna (LBP) dapat lebih mudah dibandingkan dan dipahami. Hal ini dapat terwujud
berkat penerapan kaidah pengelompokan yang konsisten antarperiode pelaporan dan
antarentitas pelaporan.

Pemberian kode BMN diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan Nomor
29/PMK.06/2010 tentang Penggolongan dan Kodefikasi Barang Milik Negara
sebagaimana diubah dan ditambah, terakhir dengan Keputusan Menteri Keuangan Nomor
333/KM.6/2024 tentang Perubahan Keempat Belas atas Lampiran Peraturan Menteri
Keuangan Nomor 29/PMK.06/2010 tentang Penggolongan dan Kodefikasi Barang Milik
Negara. Kodefikasi ini disesuaikan dengan penggolongan masing-masing BMN dan
diselaraskan dengan Bagan Akun Standar. Tujuannya adalah untuk menciptakan
harmonisasi dalam penyajian BMN pada Neraca BMN dan Laporan Keuangan sesuai
dengan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP).

Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 29/PMK.06/2010, BMN
diklasifikasikan ke dalam 8 (delapan) golongan utama, yaitu Persediaan, Tanah, Peralatan
dan Mesin, Gedung dan Bangunan, Jalan, Irigasi, dan Jaringan, Aset Tetap Lainnya,
Konstruksi Dalam Pengerjaan, serta Aset Tak Berwujud. Setiap golongan kemudian dibagi

LAPORAN BARANG MILIK NEGARA | KEBIJAKAN PENATAUSAHAAN BARANG MILIK NEGARA -



LAPORAN BARANG MILIK NEGARA

lagi menjadi bidang, kelompok, subkelompok, dan sub-sub kelompok untuk memastikan
klasifikasi yang lebih detail dan terstruktur.

Pada tingkat Kuasa Pengguna Barang (satuan kerja), pelaporan BMN diatur mulai
dari golongan barang hingga sub-sub kelompok barang. Sementara itu, pada tingkat
wilayah dan/atau Eselon I, pelaporan dilakukan mulai dari golongan hingga sub
kelompok barang. Adapun pada tingkat Pengguna Barang (Kementerian/Lembaga),
laporan hanya mencakup dari golongan hingga kelompok barang.

Pemahaman mengenai hal ini diawali dengan mengenali fungsi suatu barang,
apakah sesuai dan/atau mendukung tugas pokok dan fungsi (tusi) organisasi, yang tentu
saja berbeda di setiap Kementerian/Lembaga. Kesalahan yang sering terjadi adalah
kurangnya pemahaman bahwa setiap barang harus diklasifikasikan secara rinci
berdasarkan golongan, bidang, kelompok, sub kelompok, hingga sub-sub kelompok.

1 - Persediaan DAFTAR KODE BARANG
2 - Tanah . i i
3 - Peralatan dan Mesin 2 e
4 - Gedung dan Bangunan 2m TANAH

i i H 2010 TANAH PERSIL
5 - Jalan, Irigasi, _dan Jaringan 2010101  TANAH BANGUNAN PERUMAHAN /G TEMPAT TINGGAL
6 - Aset Tetap Lainnya 2010101001 Taruh Rgpwpnan Fomah Hegera Gokongn 1

= = 2 2 T & Golongan

7 - Kontruksi Dalam Pengerjaan S e
8 - Aset Tak Berwujud 3 PERALATAN DAN MESIN

3020101 KENDARAMN DINAS BERMD TOR PERDRANGAN

IR0 Sedn

| Sbaub Kelompok Barang .

n GEDUNG DAN BANGUN AN
e 401 BANGUNAN GEDUNG
40101  BANGUNAN GEDUNG TEMPAT KERJA
el B %’ 4010101  BANGUNAN GEDUNG KANTOR
1 ] e A 40101 01001 Barquren Gedung arioe Pemanen
it 40100 01000 Banqunan Gedung Cantoe Semu Parmanen
= 401 01003 Benguren Gedung Cartr Dawrdt

Gambar 1. Penjelasan Kodefikasi BMN

Sebagai contoh, ketika melakukan penginputan aset berupa “perangkat komputer” pada
aplikasi SAKTI, terdapat 2 (dua) pilihan kode barang, yaitu:

1. Personal Komputer (3.08.xx.xx.xxx)
2. P.C Unit (3.10.xx.xX.xxx)

Pilihan nomor (1) adalah kode barang yang termasuk ke dalam kategori/bidang “alat
laboratorium”, sedangkan pilihan nomor (2) adalah kode barang yang termasuk
kategori/bidang “komputer”. Dari kedua pilihan ini, untuk Mahkamah Agung seharusnya
menggunakan pilihan nomor (2) karena perangkat komputer yang umum digunakan oleh
satuan kerja di lingkungan Mahkamah Agung adalah dengan kategori/bidang “komputer”,
bukan “alat laboratorium”.

Kebijakan internal Mahkamah Agung terkait hal ini telah dimulai sejak tahun 2023
dengan Surat Kepala Biro Perlengkapan Nomor 167/BUA.4/PL.09/06/2023 tanggal 6
Juni 2023 perihal Petunjuk Teknis tentang Inventarisasi dan Koreksi Data Aset dalam
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LAPORAN BARANG MILIK NEGARA

Rangka Persiapan RKBMN Tahun 2025.

PENGGOLONGAN DAN KODEFIKASI BARANG MILIK NEGARA
SESUAI TUSI MAHKAMAH AGUNGRI

KODE | URAIAN | KODE URAIAN
L 117111 i__ﬂa__rin_& Konsumsi | 117113 | Bahan untuk Pemelibaraan
| 1.01.03.01.001 | _Alat Tulis ) Sl 1.01.03.05.001 | Sapu Dan Sikat
| 1.01.03.01.002 | Tinta Tulis. Tinta Stempel 1.01.03.05.002 | Alat-Alat Pel Dan Lap
1.01.03.01.003 | Penjepit Kertas ' 1.01.03.05.003 | Ember, Slang Dan Tempat Air
. [ Sy RS RANEER Lainnya
| 1.01.03.01.004 | Penghapus/Korektor | 1.01.03.05.004 | Keset Dan Tempat Sampah
| 1.01.03.01.005 | Buku Tulis | 1.01.03.05.005 | Kunci, Kran Dan Semprotan
| 1.01.03.01.006 | OrdnerDanMap | 1.01.03.05.006 | Alat Pengikat
{ 1.01.03.01.007 | Penggaris | 1.01.03.05.007 | Peralatan Ledeng
1.01.03.01.008 | Cutter (Alat Tulis Kantor) 1.01.03.05.008 | Bahan Kimia Untuk
L | Pembersih
1.01.03.01.009 | Pita Mesin Ketik ' 1.01.03.05.009 | Alat Untuk Makan Dan Minum
[ 101.03.01.010 | Alat Perekat = 1.01.03.05012 | Pengharum Ruangan
| 1.01.03.09.001 | Meterai | 1.01.03.05.013 | Kuas
| 1.01.03.09.002 ] _Prangko | 1.01.03.05.014 | Segel/Tanda Pengaman

Gambar 2: Kebijakan Kodefikasi BMN untuk
Persediaan di Mahkamah Agung

Mapping Klasifikasi BMN Kelompok Peralatan dan Mesin
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Gambar 3: Kebijakan Kodefikasi BMN untuk
Peralatan dan Mesin di Mahkamah Agung

B. Kebijakan Penyajian BMN sesuai Bagan Akun Standar

Salah satu tujuan utama penyusunan LBMN ini adalah menyediakan data yang
akurat untuk Neraca BMN Mahkamah Agung. Oleh karena itu, pelaporan BMN harus
disusun sesuai dengan standar neraca, dengan menyesuaikan penggolongan dan
kodefikasi BMN berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 29/PMK.06/2010 dan
seluruh aturan perubahan dan penambahannya, ke dalam penggolongan yang selaras
dengan akun neraca, sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan Nomor
214/PMK.05/2013 tentang Bagan Akun Standar.

Penyesuaian ini menghasilkan penyajian BMN dalam tiga pos neraca, yaitu
Persediaan, Aset Tetap, dan Aset Lainnya. Persediaan merupakan aset lancar yang
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mencakup barang atau perlengkapan untuk mendukung operasional pemerintah serta
barang yang ditujukan untuk dijual atau diserahkan dalam pelayanan publik.

Aset Tetap didefinisikan sebagai aset berwujud dengan masa manfaat lebih dari 12
bulan, yang digunakan dalam kegiatan pemerintah atau dimanfaatkan oleh masyarakat.
Aset ini dikelompokkan berdasarkan kesamaan sifat atau fungsi, seperti Tanah, Peralatan
dan Mesin, Gedung dan Bangunan, Jalan, Irigasi, dan Jaringan, Aset Tetap Lainnya, serta
Konstruksi Dalam Pengerjaan..

Sementara itu, Aset Lainnya mencakup aset pemerintah yang tidak termasuk dalam
kategori aset lancar, investasi jangka panjang, aset tetap, atau dana cadangan. Aset ini
terdiri dari Aset Tak Berwujud dan Aset Lain-Lain. Aset Tak Berwujud adalah aset non-
keuangan yang dapat diidentifikasi, tidak memiliki wujud fisik, dan dimanfaatkan untuk
menghasilkan barang atau jasa, termasuk hak kekayaan intelektual. Adapun Aset Lain-
Lain meliputi aset yang tidak tergolong dalam Aset Tak Berwujud, seperti aset tetap yang
sudah tidak digunakan.

Dalam Laporan BMN, Aset Lainnya hanya mencakup nilai BMN yang secara
substansi termasuk dalam kelompok tersebut. Hal ini berbeda dengan penyajian Aset
Lainnya dalam Laporan Keuangan, yang mencakup BMN dan non-BMN, seperti piutang
antar Kementerian/Lembaga, aset dengan penggunaan terbatas, dan sebagainya.

Dengan penyajian yang sesuai dengan prinsip akuntansi dan keuangan negara,
LBMN diharapkan dapat menjadi sumber informasi yang relevan, andal, dan akuntabel.
Hal ini akan mendukung proses pelaporan keuangan serta menjadi dasar bagi
perencanaan dan pengambilan keputusan dalam pengelolaan BMN di Mahkamah Agung.

C. Kebijakan Kapitalisasi BMN

Berdasarkan Lampiran VII Peraturan Menteri Keuangan Nomor 181/PMK.06/2016
tentang Penatausahaan Barang Milik Negara (BMN), BMN diklasifikasikan menjadi dua
kategori, yaitu intrakomptabel dan ekstrakomptabel. BMN intrakomptabel adalah BMN
yang memenuhi kriteria kapitalisasi dan dicatat dalam Neraca Pemerintah Pusat.
Sementara itu, BMN ekstrakomptabel adalah BMN yang tidak memenuhi kriteria
kapitalisasi dan umumnya hanya dilaporkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan

(CaLK).

BMN dianggap memenuhi syarat kapitalisasi jika nilainya melebihi batas minimum

yang telah ditetapkan, yaitu:

1. Untuk gedung dan bangunan, nilai minimumnya adalah Rp25.000.000,00 (dua puluh
lima juta rupiah) atau lebih.

2. Untuk peralatan, mesin, dan alat olahraga, nilai minimumnya adalah Rp1.000.000,00
(satu juta rupiah) atau lebih.

3. Untuk tanah, jalan, irigasi, jaringan, koleksi perpustakaan, dan barang bercorak seni
budaya, nilai minimumnya adalah Rp1,00 (satu rupiah) atau lebih.
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Kebijakan kapitalisasi BMN ini memiliki peran penting dalam penyajian BMN dalam
Neraca Pemerintah di semua tingkatan pelaporan, mulai dari Satuan Kerija,
Kementerian/Lembaga, hingga Pemerintah Pusat. Kapitalisasi menentukan apakah suatu
BMN akan dicatat sebagai aset dalam Neraca atau hanya dilaporkan dalam CaLK.

Penerapan batasan kapitalisasi ini mengacu pada prinsip materialitas dalam
akuntansi. BMN dengan nilai di bawah batas tertentu dianggap tidak material dan cukup
dilaporkan dalam CaLK. Sementara itu, BMN dengan nilai material di atas batas tersebut
harus dikapitalisasi dan dicatat sebagai aset dalam Neraca agar posisi keuangan
pemerintah dapat tercermin secara akurat.

Kebijakan ini juga mempertimbangkan aspek cost-benefit guna menghindari
penyajian BMN yang terlalu rinci, yang dapat menambah beban administratif tanpa
memberikan manfaat informasi yang signifikan. Dengan demikian, pengelolaan BMN, baik
yang dikapitalisasi maupun tidak, dapat dilakukan secara lebih efektif dan efisien.

D. Kebijakan Penyusutan BMN

Penyusutan Aset Tetap BMN dijalankan menggunakan metode garis lurus, yang
mengalokasikan nilai susut aset tetap secara merata setiap semester selama masa
manfaatnya. Mahkamah Agung, dalam LBP Unaudited Tahun 2024, telah menerapkan
penyusutan aset tetap BMN sesuai Peraturan Menteri Keuangan Nomor
65/PMK.06/2017 tentang Penyusutan BMN Berupa Aset Tetap pada Entitas Pemerintah
Pusat.

Penyusutan aset tetap adalah penyesuaian nilai yang mencerminkan penurunan
kapasitas dan manfaat aset tetap seiring waktu. Beberapa ketentuan dasar penerapannya
adalah:

1. Tanah, Konstruksi Dalam Pengerjaan, dan aset tetap yang dinyatakan hilang
berdasarkan dokumen sumber sah atau dalam kondisi rusak berat dan/atau usang
yang telah diusulkan kepada Pengelola Barang tidak disusutkan.

2. Nilai susut pertama kali dihitung dari nilai yang tercatat dalam pembukuan (nilai
buku) per 31 Desember 2012 untuk aset tetap yang diperoleh hingga tanggal tersebut.
Untuk aset tetap yang diperoleh setelahnya, nilai susut dihitung dari nilai perolehan
atau nilai wajar apabila nilai perolehan tidak diketahui.

3. Penyusutan dihitung dan dicatat setiap akhir semester tanpa mempertimbangkan nilai
residu.

4. Metode garis lurus digunakan dengan mengalokasikan nilai susut secara merata setiap
semester selama masa manfaat aset tetap tersebut.

5. Masa manfaat aset tetap ditetapkan berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan Nomor
295/KMK.6/2019 tentang Tabel Masa Manfaat untuk Penyusutan BMN Berupa Aset
Tetap yang kemudian diubah dengan Keputusan Menteri Keuangan Republik
Indonesia Nomor 339/KM.6/2024 tentang Perubahan Kedua Atas Keputusan Menteri
Keuangan Nomor 295/KM.6/2019 tentang Tabel Masa Manfaat Dalam Rangka
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Penyusutan Barang Milik Negara Berupa Aset Tetap Pada Entitas Pemerintah Pusat.

Untuk mendukung penerapan kebijakan penyusutan Barang Milik Negara (BMN)
berupa aset tetap, Pemerintah telah menetapkan Keputusan Menteri Keuangan Nomor
295/KMK.6/2019 tentang Tabel Masa Manfaat untuk Penyusutan BMN Berupa Aset
Tetap yang kemudian diubah dengan Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia
Nomor 339/KM.6/2024 tentang Perubahan Kedua Atas Keputusan Menteri Keuangan
Nomor 295/KM.6/2019 tentang Tabel Masa Manfaat Dalam Rangka Penyusutan Barang
Milik Negara Berupa Aset Tetap Pada Entitas Pemerintah Pusat. Kebijakan ini berfungsi
sebagai pedoman atau acuan bagi instansi pemerintah pusat dalam menghitung,
menyajikan, dan mengungkapkan penyusutan aset tetap sesuai dengan ketentuan yang
diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan Nomor 65/PMK.06/2017 tentang Penyusutan
Barang Milik Negara Berupa Aset Tetap pada Entitas Pemerintah Pusat.

Paket kebijakan tentang penyusutan Barang Milik Negara (BMN) menjelaskan
serangkaian langkah yang wajib diikuti oleh entitas pemerintah pusat, khususnya dalam
hal menghitung, menyajikan, dan mengungkapkan penyusutan aset tetap. Paket ini juga
dilengkapi dengan contoh kasus yang mencakup pemilihan masa manfaat, perhitungan
penyusutan, hingga pengungkapannya dalam Catatan Ringkas Barang Milik Negara
(CRBMN).

Keberadaan paket kebijakan ini sangat penting untuk memastikan penerapan
penyusutan aset tetap BMN secara seragam dan konsisten di seluruh instansi pemerintah
pusat. Dengan demikian, informasi penyusutan yang dihasilkan akan lebih andal, relevan,

dan dapat dibandingkan, sehingga mendukung pelaporan keuangan yang transparan dan
akuntabel.

Selain itu, kebijakan ini bertujuan untuk mengurangi risiko kesalahan dalam
perhitungan dan penyajian penyusutan. Dengan mematuhi pedoman ini secara disiplin,
petugas pengelola BMN di setiap instansi dapat menjalankan tugasnya dengan lebih
efektif dalam menjaga aset negara yang menjadi tanggung jawab mereka.

Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa kebijakan penyusutan BMN
memegang peranan penting dalam memastikan pengelolaan aset tetap BMN yang tertib,
efisien, optimal, dan sesuai dengan peraturan yang berlaku. Langkah ini merupakan
bagian dari upaya pemerintah untuk terus meningkatkan tata kelola keuangan dan aset
negara demi kepentingan bangsa dan negara. Penerapan penyusutan aset tetap BMN
sangat penting untuk mencerminkan nilai aset tetap yang sebenarnya dalam Laporan
Barang Persediaan (LBP) dan Laporan Keuangan. Informasi penyusutan juga sangat
diperlukan untuk perencanaan penggantian aset tetap yang telah habis masa manfaatnya.

Dengan mematuhi ketentuan penyusutan yang berlaku, pengelolaan aset tetap BMN
menjadi lebih teratur dan sesuai dengan standar akuntansi yang baik. Hal ini pada
akhirnya akan meningkatkan akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan BMN.
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E. Kebijakan Rekonsiliasi Nilai BMN

Rekonsiliasi bertujuan memastikan bahwa setiap transaksi atau kejadian yang
memengaruhi nilai BMN telah dicatat, diklasifikasikan, disajikan, dan diungkapkan
dengan benar dalam laporan BMN. Dengan demikian, laporan BMN akan memiliki
kualifikasi yang relevan, andal, dapat dibandingkan, dan mudah dipahami. Oleh karena
itu, mekanisme rekonsiliasi BMN harus dilakukan secara periodik pada setiap tingkat
pelaporan. Proses ini dimulai dari rekonsiliasi internal di tingkat Kuasa Pengguna Barang
(KPB), kemudian rekonsiliasi eksternal antara KPB dengan Pengelola Barang, dan
terakhir rekonsiliasi internal oleh Bendahara Umum Negara.

Mahkamah Agung telah berupaya untuk merealisasikan kebijakan ini melalui fitur
Transaksi BMN dalam Modul Penatausahaan BMN yang ada pada aplikasi e-SADEWA
(electronic State-Asset Development and Enhancement Work Application). Dengan adanya
fitur ini, rekonsiliasi dilaksanakan secara berjenjang dari tingkat satker, Korwil, hingga
Mahkamah Agung untuk memastikan setiap transaksi yang dilakukan sudah sesuai
dengan aturan yang berlaku.

i
i
H

— | Y — pee— N - s e e b e e

Gambar 4. Rekonsiliasi Nilai BMN melalui aplikasi e-SADEWA
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III. PENDEKATAN PENYUSUNAN LAPORAN

Laporan Barang Milik Negara Pengadilan Negeri Gresik Semester I Tahun 2025
merupakan laporan yang mencakup seluruh aspek BMN yang dilakukan penatausahaan
dan dikelola oleh Pengadilan Negeri Gresik. Nilai BMN gabungan Laporan Barang
Pengguna (intrakomptabel dan ekstrakomptabel) yang disajikan pada Laporan Semester I
Tahun 2025 ini adalah sebesar Rp92.863.124.666,00 (sembilan puluh dua milyar delapan
ratus enam puluh tiga juta seratus dua puluh empat ribu enam ratus enam puluh enam
rupiah), yang merupakan nilai BMN berupa saldo awal laporan sebesar
Rp92.541.443.215,00 (sembilan puluh dua milyar lima ratus empat puluh satu juta empat
ratus empat puluh tiga dua ratus lima belas rupiah) dengan nilai mutasi tambah sebesar
Rp43.181.198.684,00 (empat puluh tiga milyar seratus delapan puluh satu juta seratus
sembilan puluh delapan ribu enam ratus delapan puluh empat rupiah) dan mutasi
pengurangan sebesar Rp42.859.517.233,00 (empat puluh dua milyar delapan ratus lima
puluh sembilan juta lima ratus tujuh belas ribu dua ratus tiga puluh tiga rupiah rupiah) yang

terjadi selama periode Semester I Tahun 2025.

Nilai mutasi BMN tersebut berasal dari transaksi keuangan dan transaksi
nonkeuangan. Mutasi BMN yang berasal dari transaksi keuangan merupakan penambahan
nilai BMN yang berasal dari perolehan dan/atau penambahan BMN yang bersumber dari
pembiayaan APBN selama periode tahun berjalan, sedangkan transaksi nonkeuangan
merupakan transaksi penambahan dan pengurangan atas BMN yang berasal dari

pembiayaan selain APBN pada periode tahun berjalan.

Laporan BMN ini disusun menggunakan sistem aplikasi sebagai alat bantu guna
mempermudah dalam melakukan Penatausahaan BMN. Laporan BMN ini terdiri atas:

Berita Acara Rekonsiliasi Data BMN antara UAPB dan UAPA

Laporan Posisi BMN di Neraca (Saldo Awal) per 1 Januari 2025

Laporan Posisi BMN di Neraca per 30 Juni 2025

Laporan Barang Persediaan;

Laporan Aset Tetap (Intrakomptabel, Ekstrakomptabel, dan Gabungan);

Laporan Aset Tak Berwujud;

Laporan Barang Bersejarah;

Laporan Penyusutan;

Laporan Barang Rusak Berat Yang Telah Diusulkan Penghapusannya Kepada
Pengelola Barang;

e Bl e
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10.
i i
12
13.
14.
15.
16.
17
18.
19.

Laporan Barang Hilang Yang Telah Diusulkan Penghapusannya Kepada Pengelola
Laporan Barang Bantuan Pemerintah Yang Belum Ditetapkan Statusnya (BPYBDS);
Laporan Penyusutan Intrakomptabel;

Laporan Penyusutan Ekstrakomptabel;

Laporan Amortisasi ATB

Catatan atas Laporan Barang Milik Negara (CalBMN);

Laporan PNBP (yang bersumber dari pengelolaan BMN);

Laporan Pelaksanaan Pengasuransian BMN;

Rekapitulasi Konstruksi Dalam Pengerjaan; dan

Laporan BMN berupa Rumah Negara.
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IV. RINGKASAN BARANG MILIK NEGARA
SEMESTER I TAHUN 2025

A. Saldo Awal

Nilai Saldo awal BMN Periode Semester I Tahun 2025 per 30 Juni 2025 adalah sebesar
Rp92.863.124.666,00 (sembilan puluh dua milyar delapan ratus enam puluh tiga juta
seratus dua puluh empat ribu enam ratus enam puluh enam rupiah) yang terdiri dari
nilai BMN intrakomptabel (nilai BMN yang disajikan dalam Neraca) sebesar
Rp92.816.139.066,00 (sembilan puluh dua milyar delapan ratus enam belas juta seratus
tiga puluh sembilan ribu enam puluh enam rupiah) dan nilai BMN ekstrakomptabel
sebesar Rp46.985.600,00 (empat puluh enam juta sembilan ratus delapan puluh lima

ribu enam ratus rupiah).

B. Ringkasan Mutasi BMN Periode semester 1 Tahun 2025

Mutasi Barang Milik Negara Periode Semester | Tahun 2025 adalah sebagai berikut:

1. Barang Persediaan

Saldo Persediaan pada Laporan Barang Milik Negara Pengadilan Negeri Gresik Periode
Semester 1 Tahun 2025 sebesar Rp3.456.748,00 (tiga juta empat ratus lima puluh
enam ribu tujuh ratus empat puluh delapan rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari saldo
awal sebesar Rp4.468.999,00 (empat juta empat ratus enam puluh delapan ribu
sembilan ratus sembilan puluh sembilan rupiah), mutasi sebesar Rp1.012.251,00 (satu

juta dua belas ribu dua ratus lima puluh saru rupiah)

Mutasi Barang Persediaan dapat dijelaskan pada table berikut

Kode ek Nilai Mutasi Nilai
s/d01Jan2025| Tambah Kurang | s/d 30 Jun 2025
117111|Barang konsumsi 3315999 | 11760800 | 12545336 2.531.463
117113|Bahan untuk Pemeliharaan 1.153.000 9451516 9.679.231 925.285
Jjumlah 4468999 | 21212316 | 22224567 3456.748

Tabel 1. Rincian Mutasi Barang Persediaan

Penyajian persediaan per 30 Juni 2025 sudah melalui proses pelaksanaan

pemeriksaan fisik (stock opname) dan dalam kondisi baik, rusak, dan usang.
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2. Tanah

Saldo Tanah pada Laporan Barang Barang Milik Negara Pengadilan Negeri Gresik
Periode Semester I Tahun 2025 seluas 9.502 m? dengan nilai sebesar Rp71.023.088.000,00
(tujuh puluh satu milyar dua puluh tiga juta delapan puluh delapan ribu rupiah).

Rincian Mutasi Tanah adalah sebagai berikut:

Salda Mutasi Saldo
Kode Uraian
Per 1 anuari 2025 Tambah Kurang Per 30 Juni 2025
Kuantitzs Nilai Knantitas Nilai Kuantitas Nilai Kuantitas Nilai
131111 Tanah
2010104026{Tanah Bangunan Gedung Kantor Pengadiian - - 4419 | 33018406000 - - 4419 | 33.018.406.000
2010101002|Tanah Bangunan Rumah Negara Goiongan Il 1816 | 13317.292.000 - - - - 1816 | 13317.292.000
2010104001 |Tanah Bangunan Kantor Pemerintah 6631 | 56847234000 - - 4419 | 33018406000 2212 | 23828.828.000
2010104004 Tanah Bangunan Balai Sidang/Pertemuan 1055 |  HS8562000 - - - - 1055 858.562.000
Jumiah 9502 | 7L023.088.000 4419 | 33.018406.000 4.419 | 33.018.406.000 9502 | 71.023.088.000

Tabel 2. Rincian Mutasi Tanah

Penjelasan mengenai rincian transaksi tanah adalah sebagai berikut:

Adanya transaksi Reklasifikasi Keluar Tanah Bangunan Kantor Pemerintahan (2010104001)
menjadi Reklasifikasi Masuk Tanah Bangunan Gedung Kantor Pengadilan (2010104026)
sebesar 4.419m? senilai Rp.33.018.406.000 atas Gedung Kantor yang bertempat di Jl. Raya
Permata No. 6 Gresik.

3. Peralatan dan Mesin

Saldo Peralatan dan Mesin pada Laporan Barang Milik Negara Pengadilan Negeri
Gresik Periode Semester I Tahun 2025 sebanyak 1.375 buah dengan nilai sebesar
Rp6.376.328.093,00 (Enam Milyar Tiga Ratus Tujuh Puluh Enam Juta Tiga Ratus Dua Puluh
Delapan Ribu Sembilan Puluh Tiga Rupiah). Jumlah ini terdiri dari saldo awal sebanyak
1.360 buah dengan nilai sebesar Rp6.225.197.563,00 (enam milyar dua ratus dua puluh
lima juta seratus sembilan puluh tujuh ribu lima ratus enam puluh tiga rupiah), mutasi
tambah sebanyak 15 buah dengan nilai sebesar Rp151.130.530,00 (seratus lima puluh satu
juta seratus tiga puluh ribu lima ratus tiga puluh rupiah).

LAPORAN BARANG MILIK NEGARA | RINGKASAN BARANG MILIK NEGARA .



LAPORAN BARANG MILIK NEGARA

Rincian mutasi Peralatan dan Mesin adalah sebagai berikut:

Gabungan Intrakomptabel Ekatrakomptabel
Kode Uraian
Kuantitas Nilai Kuantitas Nilai Kuantitas Nilai
100{Saldo Awal 1360 | 6225.197563 1244 | 6178911963 116 | 46.285.600
Mutasi Tambah
101|Pembelian 11 118.138.000 10 117.438.000 1 700.000
103|Hibah Masuk 4 29.723.000 4 29.723.000 B -
204|Koreksi Pencatatan Nilai Bertambah - 3269530 - 3.269.530 - -
Total 1375 | 6376328.093 1258 | 6329.342.493 117 | 46.985.600

Tabel 3. Rincian Mutasi Peralatan dan Mesin

Penjelasan mutasi Peralatan dan Mesin sebagai berikut:

1. Saldo Awal merupakan saldo peralatan dan mesin per 1 Januari 2025 yang terdiri dari 1.224
Unit Barang Intrakomptabel dan 116 unit Barang eksrakomptable sehingga total 1.360 unit
barang Peralatan dan Mesin senilai Rp. 6.225.197.563,-

2. Tansaksi Mutasi Tambah yang berasal dari Pembelian yaitu 11 unit barang yang terdiri dari

e 1 Unit Barang ekstrakomptabel yaitu Rak Besi (3020104003) yang diperuntukkan
untuk Rak Arsip Berkas Hukum senilai Rp700.000,-

e 10 unit barang intrakomptabel yaitu 9 unit A.C Split (3050204004) senilai
Rp86.913.000,- dan 1 unit Portabel Air Conditioner (3050204005) senilai
Rp30.525.000,-

3. Transaksi Mutasi Tambah yang berasal dari Hibah Masuk yang merupakan Hibah Barang
dari PT Bank Tabungan Negara (Persero), Thk cabang Gresik dengan Nomor BAST Hibah
030/BAST/GRS.I11/111/2025; 468/SEK.PN.W14-U31/PL1.2.4/111/2025 tanggal 14 Maret
2025 dengan rincian sebagai berikut :

e 1 Unit Meja Resepsionis (3050201014) senilai Rp6.954.000,-

e 1 Unit Sofa (3050201033) senilai Rp6.900.000,-

e 1 Unit A.C Split (3050204004) senilai Rp10.300.000,-

e 1 Unit Televisi (3050206002) senilai Rp5.569.000,-

4. Transaksi Mutasi Tambah yang berasal dari Koreksi Pencatatan Nilai Bertambah yang
merupakan Koreksi atas Barang Hibah Masuk sesuai dengan Surat Keterangan KPB Nomor
978 /SEK.PN.W14-U31/PL1.2.5/V1/2025 tanggal 24 Juni 2025 dengan rincian sebgai berikut:

e 1 Unit Meja Resepsionis (3050201014) senilai Rp764.940,-

e 1 Unit Sofa (3050201033) senilai Rp759.000,-
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LAPORAN BARANG MILIK NEGARA

e 1 Unit A.C Split (3050204004) senilai Rp1.133.000,-
e 1 Unit Televisi (3050206002) senilai Rp612.590,-

Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin

Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin pada Satuan Kerja Pengadilan Negeri
Gresik Periode Semester I Tahun 2025 sebesar Rp5.292.381.593,00 (lima milyar dua ratus
sembilan puluh dua juta tiga ratus delapan puluh satu ribu lima ratus sembilan puluh tiga
rupiah), dengan rincian nilai penyusutan terlampir pada Laporan Penyusutan Intra (A1).

4. Gedung dan Bangunan

Saldo Gedung dan Bangunan pada Laporan Barang Milik Negara Pengadilan Negeri Gresik
Periode Semester 1 Tahun 2025 sebanyak 15 unit dengan nilai sebesar Rp15.324.970.511,00
(lima belas milyar tiga ratus dua puluh empat juta sembilan ratus tujuh puluh ribu lima ratus
sebelas rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal sebanyak 14 unit dengan nilai sebesar
Rp15.030.919.590,00 (lima belas milyar tiga puluh juta sembilan ratus sembilan belas ribu lima
ratus sembilan puluh rupiah) mutasi tambah sebanyak 2 unit dengan nilai sebesar
Rp10.011.662.154,- (Sepuluh milyar sebelas juta enam ratus enam puluh du ribu seratus lima
puluh empat rupiah) dan mutasi kurang sebanyak 1 unit dengan nilai sebesar Rp9.71 7.611.233,-
(sembilan milyar tujuh ratus tujuh belas juta enam ratus sebelas ribu dua ratus tiga puluh tiga

rupiah).

Rincian Mutasi Gedung dan Bangunan dapat dilihat pada rincian sebagai berikut :

Gabungan Intrakomptabel Ekatrakomptabel
Kode Uraian
Kuantitas Nilai Kuantitas Nilai Kuantitas Nilai
100{Saldo Awal 14 | 15.030919590 14 | 15.030.919590 - -
Mutasi Tambah
103 |Hibah Masuk 1 297320451 1 297320451 - -
107 | Rekiasifikasi Masuk 1 9714341703 1 9714341703 - -
Mutasi Kurang
264|Koreksi Pencatatan - 3269.530 - 3269530
304 Reklasifikasi keluar = 1|- 9714341703 |- 1|- 9714341703
Total 15 | 15324.970.511 15 | 15324.970.511 - -

Tabel 4. Rincian Mutasi Gedung dan Bangunan
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Penjelasan mengenai rincian mutasi Gedung dan Bangunan adalah sebagai berikut:

1.

Transaksi Mutasi Tambah yang berasal dari Hibah Masuk yang merupakan Hibah
Barang dari PT Bank Tabungan Negara (Persero), Tbk cabang Gresik dengan Nomor
BAST Hibah 030/BAST/GRS.111/111/2025; 468/SEK.PN.W14-U31/PL1.2.4/111/2025
tanggal 14 Maret 2025

Transaksi Mutasi Tambah yang berasal dari Reklasifikasi Masuk  sebesar
Rp9.714.341.703 merupakan reklasifikasi penggolongan dan kodefikasi BMN berupa
Bangunan Gedung Kantor Permanen (4010101001) menjadi Bangunan Gedung Kantor
Pengadilan Negeri Kelas IA sesuai surat Keterangan KPB Nomor 845/SEK.PN.W14-
U31/PL1.2.5/05/2025 tanggal 26 Mei 2025.

Transaksi Mutasi Kurang yang berasal dari Koreksi pencatatan Nilai Berkurang
sebesar Rp3.269.530,- merupakan koreksi atas Barang Hibah Masuk sesuai dengan
Surat Keterangan KPB Nomor 978/SEK.PN.W14-U31/PL1.2.5/VI /2025 tanggal 24 Juni
2025

Transaksi Mutasi Kurang yang berasal dari Reklasifikasi Keluar sebesar
Rp9.714.341.703 merupakan reklasifikasi penggolongan dan kodefikasi BMN berupa
Bangunan Gedung Kantor Permanen (4010101001) menjadi Bangunan Gedung Kantor
Pengadilan Negeri Kelas IA sesuai surat Keterangan KPB Nomor 845/SEK.PN.W14-
U31/PL1.2.5/05/2025 tanggal 26 Mei 2025.

Akumulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan

Akumulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan pada Satuan Kerja Pengadilan Negeri

Gresik Periode Semester 1 Tahun 2025 sebesar Rp4.340.433.216,00 (empat milyar tiga

ratus empat puluh juta empat ratus tiga puluh tiga ribu dua ratus enam belas rupiah),

dengan rincian nilai penyusutan terlampir pada Laporan Penyusutan Intra (A1).

5. Aset Tetap Lainnya

Saldo Aset Tetap Lainnya pada Laporan Barang Milik Negara Pengadilan Negeri Gresik

Periode Semester I Tahun 2025 sebanyak 4.898 buah dengan nilai sebesar

Rp138.670.062,- (seratus tiga puluh delapan juta enam ratus tujuh puluh ribu enam puluh

dua rupiah). Tidak ada mutasi tambah dan mutasi kurang pasa aset tetap lainnya.
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6. Aset Tetap yang Tidak Digunakan dalam Operasi Pemerintahan

Saldo Aset Tetap yang Tak Digunakan dalam Operasional Pemerintah pada
Laporan Barang Milik Negara Pengadilan Negeri Gresik Periode Semester Tahun 2025
sebanyak 1 buah dengan nilai sebesar Rp68.000,00 (enam puluh delapan ribu rupiah).
Jumlah ini terdiri dari saldo awal laporan sebanyak 8 buah dengan nilai sebesar
Rp123.568.000,00 (seratus dua puluh tiga juta lima ratus enam puluh delapan ribu
rupiah) nilai mutasi kurang sebanyak 4 buah dengan nilai Rp123.500.000,00 (seratus dua
puluh tiga juta lima ratus ribu rupiah).

Rincian Mutasi Aset Tetap yang tidak digunakan dalam operasi pemerintahan
adalah sebagai berikut:

Gabungan Inirakomptabel Ekatrakomptabel
Kode Uraian
Kuantitas Nilai Kuantitas Nilai Kuantitas Nilai
100{Saldo Awal 5 123568.000 5 123.568.000
Mutasi Kurang
301|Penghapusan - 4 |- 123500000 |- 4 |- 123500000
Total 1 68.000 1 68.000 -

Tabel 5. Rincian Mutasi Aset Tetap yang tidak digunakan operasi pemerintahan

Penjelasan mengenai rincian mutasi Aset Tetap yang tidak digunakan operasi pemerintahan

sebagai beriku :

: 8

Transaksi Mutasi Kurang yang berasal dari Penghapusan sebesar Rp123.500.000,-
merupakan Penghapusan atas 3 Unit Alat Angkutan Bermotor berupa 1 Unit Kendaraan
Roda 4 dan 3 Unit Kendaraan Roda 2, sesuai dengan SK Penghapusan Kendaraan

Nomor 276/SEK/SK/PL1.2.3/1/2025 tanggal 24 Januari 2025
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V. BMN LBMN TAHUNAN PENGADILAN
NEGERI GRESIK PER 30 JUNI 2025

A.

BMN per Akun Neraca

Nilai Barang Milik Negara per akun neraca disajikan pada tabel berikut :

&) ) (E7) 4] G1=031+(4)
OSSR NN I ERSCH (B eC) 83.181.756.798,00 4.956.207,00 |  83.186.713.005,00
A | ASET LANCAR 4.468.999,00 -1.012.251,00 3.456.748,00
1 | Persediaan 4.468.999,00 -1.012.251,00 3.456.748,00
B | ASET TETAP 83.177.287.799,00 5968.458,00 | 83.183.256.257,00
1 | Tanah 71.023.088.000,00 0,00 71.023.088.000,00
2 | Peralatan dan Mesin 6.178.911.963,00 150.430.530,00 6.329.342.493,00
3 | Gedung dan Bangunan 15.030.919.590,00 294.050.921,00 15324.970.511,00
6 | AsetTetap Lainnya 138.670.062,00 0,00 138.670.062,00
Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin -5.112.080.672.00 -180.300.921,00 -5.292.381.593,00
Akumulasi Penyusutan Bangunan -4.082.221.144,00 -258212.072,00 -4.340.433.216,00
C | ASET LAINNYA 0,00 0,00 0,00
Aset Tetap yang tidak digunakan dalam operasi 3
3 | pemerintahan 123.568.000,00 12350000000 68.000,00
Akumulasi Aset Tetap yang tidak digunakan
4 | S Lo -123.568.000, 123.500.000,00 -68.000,00
00
11 | BMN NON NERACA 12.889.945,00 -1.424.275,00 11.465.670,00
1 | Ekstrakomptabel 46.285.600,00 700.000,00 46.985.600,00
2 | Akum. Penyusutan Ekstrakomptabel -33.395.655,00 -2.124.275,00 -35.519.930,00
Il | TOTAL GABUNGAN (1 + i) 83.194.646.743,00 3.531.932,00 | 83.198.178.675,00
Tabel 6. Nilai Barang Milik Negara Per Akun Neraca
B. Perbandingan Nilai BMN pada Laporan Barang dengan Laporan

Keuangan

Perbandingan nilai BMN pada Laporan Barang dan Laporan Keuangan disajikan pada tabel
berikut
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(1) (#) (&1 4 (5)
I | POS BN IS ) 83.186.713.005,00 | 83.186.713.00500 |  83.186.713.005,00
A | ASET LANCAR 3.456.748,00 3.456.748,00 3.456.748,00
Persediaan 3456.748,00 3.456.748,00 3.456.748,00
B | ASET TETAP 83.183.256.257,00 | 83.183.256.257,00 | 83.183.256.257,00
1 | Tanah 71.023.088000,00 | 71.023.088000,00 |  71.023.088.000,00
2 | Peralatan dan Mesin 6329.342.493,00 6.329.342.493,00 6.329.342.493,00
3 | Gedung dan Bangunan 1532497051100 | 1532497051100 |  15324.970511,00
6 | Aset Tetap Lainnya 138.670.062,00 138.670.062,00 138.670.062,00
Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin 529238159300 |  -5292.381593,00 15.292.381593,00
Akumulasi Penyusutan Bangunan 434043321600 |  -4340.433216,00 -4.340.433216,00
¢ | ASET LAINNYA 0,00 0,00 0,00
5 | Aset Tetap yang tidak digunakan dalam operasi
pemerintahan 68.000,00 68.000,00 68.000,00
4 m“;:“;‘ S tidak dignnakan -68.000,00 -68.000,00 -68.000,00
i1 | BMN NON NERACA 11.465.670,00 11.465.670,00 11.465.670,00
1 | Ekstrakomptabel 46.985.600,00 46.985.600,00 46.985.600,00
2 | Akum. Penyusutan Ekstrakomptabel 35519.930,00 35519.930,00 35.519.930,00
1 | TOTAL GABUNGAN (1 + ) 83.198.178.67500 | 8319817867500 | 83.198.178.675,00

Tabel 7. Perbandingan Nilai BMN pada LBP dan LK

LAPORAN BARANG MILIK NEGAW




LAPORAN POSISI BARANG MILIK NEGARA Di NERACA
POSISI PER TANGGAL 01 JANUARI 2025(SALDO AWAL)

TAHUN ANGGARAN 2025

UAPB : 005 MAHKAMAH AGUNG
UAKPB  : 098150 PENGADILAN NEGERI GRESIK Tanggel - 2407125423 FM
Halaman :1
Kode Lap : lap_bmn_neraca_sawal_satker_poc
AKUN NERACA
JUMLAH
KODE URAIAN
1 2 3
Gl Barang Konsumsi 3,315,999
117113 Bahan untuk Pemeliharaan 1,153,000
131111 Tanah 71,023,088,000
132111 Peralatan dan Mesin 6,178,911,963
133111 Gedung dan Bangunan 15,030,919,590
135121 Aset Tetap Lainnya 138,670,062
137111 Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin (5,112,080,672)
137211 Akumulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan (4,082,221,144)
166112 AsetTeiapymgtiddtdiguﬂmcﬂamupuaa’penmm 123,568,000
169122 Akumulasi Penyusutan Aset Tetap yang Tidak Digunakan dalam (123,568,000)
JUMLAH 83,181,756,798




LAPORAN POSISI BARANG MILIK NEGARA DI NERACA

POSISI PER TANGGAL 30 JUNI 2025
TAHUN ANGGARAN 2025

Tgl.Data :21/07/25 6:25 AM

UAPB : 005 MAHKAMAH AGUNG Tgl.Cetak : 21/07/25 9:23 AM
UAKPB : 098150 PENGADILAN NEGERI GRESIK Hals -1
Kode Lap : lap_bmn_neraca_face_satker_poc
AKUN NERACA JUMLAH
KODE URAIAN
1 2 3
11711 Barang Konsumsi 2,531,463
117113 Bahan untuk Pemeliharaan 925,285
131111 Tanah 71,023,088,000
132111 Peralatan dan Mesin 6,329,342,493
133111 Gedung dan Bangunan 15,324,970,511
135121 Aset Tetap Lainnya 138,670,062
137111 Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin (5,292,381,593)
137211 Akumulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan (4,340,433,216)
166112 AsetTetapyangﬁdakdigtmakmdalaquemsipemeﬁmdﬂn 68,000
169122 Akumulasi Penyusutan Aset Tetap yang Tidak Digunakan dalam (68,000)
JUMLAH 83,186,713,005

GRESIK, 21 Juli 2025




LAPORAN BARANG PERSEDIAAN
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 30 JUNI 2025

Tgl Data : 21/07/25 6:25 AM

g::gs mﬁo ﬁmﬁ;& GRESIK :;‘x‘ ?""7""5 9:24 AM
n
Kode Lap : lap_bmn_sedia_satker_poc
o Uraian Jumiah
117111 Barang Konsumsi
1010301001 Alat Tulis s
1010301003 Penjepit Kertas i
1010301004 Penghapus/Korektor P
1010301005 Buku Tulis e
1010301006 Ordner Dan Map e
1010301007 Penggaris s
1010301008 Cutter (Alat Tulis Kantor) 37,500
1010301010 Alat Perekat e
1010301012 Staples S
1010301999 Alat Tulis Kantor Lainnya oy
1010302002 Berbagai Kerias o
1010302004 Ampiop g
1010303001 Transparant Sheet Vi
1010303999 Bahan Cetak Lainnya e
1010304004 TintalToner Printer 48,005
1010304010 Mouse wprpes:
1010306002 Lampu Listrik 156,000
1010306010 Batu Baterai 123,800
1010314999 Obat Lainnya (Barang Konsumsi) 30,000
Jumiah Barang Konsumsi 2,531,463
117113 Bahan untuk Pemeliharaan
1010305004 Keset Dan Tempat Sampah 49,000
1010305008 Bahan Kimia Untuk Pembersih 97,700
1010305012 Pengharum Ruangan 778,585
Jumiah Bahan untuk Pemeliharaan 925,285
TOTAL 3,456,748
Keterangan :
1. Persediaan senilai Rp. 0 dalam kondisi rusak.

2. Persediaan senilai Rp. 0 dalam kondisi usang.




UAPB * MAHKAMAH AGUNG
UAPPB-E1 * BADAN URUSAN ADMINISTRASI
UAPPB-W " PENGADILAN TINGGI SURABAYA

LAPORAN PERSEDIAAN
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR TANGGAL 30-06-2025
TAHUN ANGGARAN : 2025
NAMA UAKPB : PENGADILAN NEGERI GRESIK
KODE UAKPSB : 005.01.0500.098150

KODE URAIAN L
30-06-2025

117111 | Barang Konsumsi

1010301001 | Alat Tulis 826.139
000084 | Spidol Snowman Permanen 0
000089 | Kertas Termper 57x50 0
000096 | Ballpoint New Gel 0
000102 | Ballpoint Standart 0
000115 | Ballpoint Safari 0
000144 | Ballpoint Snowman V-5 8,500
000147 | Ballpoint Kokoro 0
000149 | Ballpoint Ball Liner Hitam 20,625
000169 | Pembolong Kertas Punch 30xL 0
000181 | Stabilo Joyko 0
000183 | Penghapus Pensil 161,000
000188 | Ballpoint Kokoro Biru 0
000190 | Ballpoint Kokoro Biru Hitam 0
000191 | Ballpoint Gel Zebra Sarasa 29,000
000193 | Ballpoint Gel Blue Joyko GP-265 26,850
000194 | Stabilo 2 Wama 0
000197 | Stabilo Boss Hijau 0
000198 | Stabillo Boss Kuning 0
000199 | Stabillo Boss Merah 0
000200 | Spidol Snowman Merah 14,000
000201 | Ballpoint Gel Kenko Biru 0
000202 | Ballpoint Gel Kenko Hitam 0
000203 | Ballpoint Gel Kenko Merah 40,604
000205 | Spidol White Marker 24,360
000208 | - 0
000209 { - 0
000211 - o
000213 |- 0
000214 | Spidol Snowman Hitam 7.500
000215 |- 0
000216 | Pensil 0
000217 | Ballpoint Weiyada 0
000218 | Drawing Pen 0
000219 |- 0
000220 | Bafipoint Baliliner Biru 493,700

1010301002 | Tinta Tulis, Tinta Stempel 0
000002 | Tinta Stempel 0

1010301003 | Penjepit Kertas 34,070
000003 | Binder Klip No.105 9,000
OIS | Simdier Kip Ko 200 16,




LAPORAN PERSEDIAAN
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR TANGGAL 30-06-2025

TAHUN ANGGARAN : 2025
NAMA UAKPB : PENGADILAN NEGERI GRESIK
KODE UAKPB : 005.01.0500.098150
KODE URAIAN Ao
30-06-2025
000007 | Binder Klip No.260 0
000009 | Trigonal Klip No.3 5,180
000010 | Binder Klip No. 280 0
000011 | Clip Paper Wama 0
000012 | Paper Clips No 5 9,890
000013 | Clip Board 0
000014 | Binder Clip No. 320 0
1010301004 } Penghapus/Korektor 96.900
000001 | Tipe-X 96,900
000002 | Penghapus Papan Tulis 0
000003 | Pembolong Kertas (KODE BARANG SALAH) 0
1010301005 | Buku Tulis 38,500
000003 | Buku Folio 0
000004 | Buku Agenda 0
1010301006 | Ordner Dan Map 327,400
000004 | Map Snellhecter 0
000005 | Odner 0
000006 | Map 0
000007 | Map Biola Merah 244,800
000008 | Amplop Cokelat Kecil 0
000009 | Pocket Bindex 0
000010 | Map Batik 0
000011 | Map Kancing 0
000012 | Map Document 0
000013 | Map Bisnis Plastik 0
000014 | Ordner Bantex 0
000015 | Map Batik Kain 54,600
000016 | Map clip file 0
000017 | Box File 0
000018 | Map Bludru MA 0
000019 | Map L 28,000
1010301007 | Penggaris 27,654
000001 | Penggaris Besi 0
000002 | Penggaris 27,654
1010301008 | Cutter (Alat Tulis Kantor) 37,500
000001 | Cutter Besar 37,500
000002 | Cutter Kecil 0
000003 | Gunting Besar 0
000013 | Gunting Kecil 0
000022 | Pembolong Kertas 0
000023 | Rautan Pensil Putar 0
000024 | Pemotong Lakban 0
000025 | Isi Cutter 0
1010301010 | Alat Perekat 74,500




LAPORAN PERSEDIAAN
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR TANGGAL 30-06-2025
TAHUN ANGGARAN : 2025
NAMA UAKPB : PENGADILAN NEGERI GRESIK
KODE UAKPB : 005.01.0500.098150

KODE URAITAN  «

000003 | Lakban Bening 0
000008 | Isolasi Bening kecil 11,000
000009 | Bracket 0
000010 | Lakban Linen Clot 0
000011 | Post it 0
000012 | Lem Stik 12,000
000013 | Siku/Pangkon 0
000014 | Lem Tikus 39,000
000015 | Double Tape Hijau 0
000016 | Lakban Hitam 12,500
000017 | Lem Stick Joyko
000018 | Double Tape Besar
000019 | Double Tape Sedang
000020 | Double Tape Kecil
000022 | Lakban Cokelat
000023 | Isolasi Kabel Hitam
000024 |Lem G
000025 | Lem Castol
000026 | Lem Povinal Kecil
000027 | Kabel Transparan
000028 | Lem Fox.
1010301012 ] Staples 21,000
000001 | Staples
1010301013 ] Isi Staples
000001 | Isi Staples
1010301014 | Barang Cetakan
000001 | ID Card

o|lo|lo|lo|lo|lojlejo]|jocjolO

3]
-

000002 | Pigora

000003 | Banner Komitmen
000004 | Banner Agen Perubahan

000005 | Banner Dukung Kami
000006 | Pin ZI

000007 | Cetak Stiker

000008 | Sticker Vinyl Difabel
000009 | Banner 170x80
000011 | Banner Prionitas

000012 | Banner Selamat Datang
000013 | Banner Edit

OQUDDDDQDODQDOD%

1010301999 ] Alat Tulis Kantor Lainnya 5,600
000007 | Rautan
000008 | Spidol Snowman Kecil
000043 | Post It Sedang

000267 | Stabilo
000348 | Mouse Pad.

0

0

0

000266 | Post It Kecil 0
0

o




LAPORAN PERSEDIAAN
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR TANGGAL 30-06-2025
TAHUN ANGGARAN : 2025
NAMA UAKPB : PENGADILAN NEGERI GRESIK
KODE UAKPB : 005.01.0500.098150

NILAI PER
KODE URAIAN

000787 | -
000788 | -
000789 | -
000790 | -
000791 |-
000792 | -
000793 | -
000794 | -
000795 |-
000796 | PENGGARIS
000797 |-
000798 | -
000799 | -

000801 | -
000802 | -

000810} -
000811 | Kertas Jasmine
000812 | -

000813 |-

000814 | -
000815 |-
000816 | -
000817 |-
000818 | Lem Povinal
000819 | Isolasi
000820 | Tempat Pensil
000821 | Drawing Pen
000822 | ID Card
000823 | Yoyo Id Card

g
L}
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000825 | Ballpoint Win Jelier 5,

000827 | Balipoin Magic Gel

1
@||jojlojo|o]|O

000831 | Sticker Vynill




LAPORAN PERSEDIAAN
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR TANGGAL 30-06-2025
TAHUN ANGGARAN : 2025
NAMA UAKPB : PENGADILAN NEGERI GRESIK
KODE UAKPB : 005.01.0500.088150

KODE URAIAN R

30-06-2025
000002 | Saklar 0
1010306005 | Stacker 0
000001 | Stacker 0
1010306008 | Vitting 0
000001 | Vitiing Lampu 0
1010306010 | Batu Baterai 123,800
000001 | Baterai 0
000002 | Baterai AA 73,800

000003 | Baterai AAA

000004 | Baterai Alkaline Kotak

000005 | Baterai Alkaline 9 Voit

1010306999} Alat Listrik Lainnya

000002 | Kabel Putih

000003 | Kabel Ties

000004 | Timah

1010307007 } Perlengkapan Lapangan

000001 | DRUM BENSIN

000002 | JERIGEN

1010309001 | Meterai

000001 | MATERAI 10.000

1010309003 | Stempel

000001 | Stampel Flash

000002 | Stampel

1010309999 | Perlengkapan Penunjang Kegiatan Kantor Lainnya

000001 | BANNER 80x190

000002 | BANNER 400x150

000003 | BANNER 300x122

000004 | BANNER 225X159

000005 | Refill Kain Pel

000006 | Kanebo

000007 | Sapu

000008 | Cikrak

000009 | Sikat WC (KODE BARANG SALAH)

000010 | Tempat Sampah

000011 | Kemoceng

000013 | Materai

000014 | Banner 200x100

000015 | Banner 400x100

000016 | Meteran Laser

000017 | Bel Lovov

000018 | Bambu

000019 | Tali ID Card.

000020 | Papan Tulis

000021 | ID Card.

1010310999 | Alat Penunjang Kegiatan Kantor Lainnya

CJDQOGDC}DQODOQDODQQDQDDQODOOODCJDDOC)Dmg




LAPORAN PERSEDIAAN
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR TANGGAL 30-06-2025
TAHUN ANGGARAN : 2025

NAMA UAKPB : PENGADILAN NEGERI GRESIK
KODE UAKPB : 005.01.0500.098150

NILAI PER
KODE URAIAN

000033 | TISSU WC (KODE BARANG SALAH)
000035 | KABEL NS 16x16
000036 | KABEL BAKAR

000037 | KABEL ROLL 10M
000038 | STOP 2L UTC

000039 | Stek Ard Utc

000040 | National Tape

000041 | KLEM IMD

000042 | KABEL 2x0.75

000043 | BRACKET AURORA
000044 | ADAPTOR 3A 12V
000045 | MATA BOR BETON 10MM

000046 | Kapur Barus Toilet (KODE BARANG SALAH)
000047 | Umbul-Umbul
000048 | TIANG BENDERA/TONGKAT KAYU
000049 | Tali ID Card
000050 | Banner Pakia Integritas
000051 | Banner Roll IKM
000052 | Banner Selamat Datang
000053 | Banner Roll Model Pimpinan
000054 | Aqua
000055 | Backdrop 400x150
1010701001 | Makanan/Sembako 0
000001 | KUE/SNACK (KODE BARANG SALAH) 0
1010701002 | Minuman 0
000001 | Air Mineral (KODE BARANG SALAH)
000002 | Air Mineral Botol (KODE BARANG SALAH) 0
Jumiah per Akun 2,531,463

o|lo|le|lo|lo|lo|jle|lo|jlo|lo|jle|lojloc|o|jlo]jlOo|0|jlojO0|O|O]|O

117113 | Bahan untuk Pemeliharaan
1010305001 | Sapu Dan Sikat

o

000001 | Sapu Taman
000002 | Sapu Senar

000003 | Sikat Panjang

000005 | Sapu Mobil

000006 | SIKAT WC

~AE-AE-BE-RE-N -]

000007 | Sekop Sampah
1010305002 | Alat-Alat Pel Dan Lap

000001 | Canebo

000002 | Refill Kain Pel

000003 | Cikrak

(=)

000004 | Tisue (KODE BARANG SALAH)
000005 | Tisue Gulung (KODE BARANG SALAH)

000006 | Kemoceng
000007 | Pel Lantai
000008 | Tisu Basah (KODE BARANG SALAH)

olcljlojlo|lo|jo|lo]|O




LAPORAN PERSEDIAAN
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR TANGGAL 30-06-2025
TAHUN ANGGARAN : 2025
NAMA UAKPB : PENGADILAN NEGERI GRESIK

KODE UAKPB : 005.01.0500.098150

KODE

URAIAN

NILAI PER
30-06-2025

000009

Spon Pencud

000010

Pel Lantai Dorong

000011

Kain Lap Microfiber

1010305003

Ember, Slang, Dan Tempat Air Lainnya

000001

Gayung

000002

Ember Timba

000003

Bak Segi

oclo|jlo|jlo|e]|o|O

1010305004

Keset Dan Tempat Sampah

49,000

000001

Plastik Sampah Roll

49,000

000002

Plastik Sampah Kresek

000003

Sekrup Sampah

000004

Keset

000005

Tempat Sampah Besar

000006

Tempat Sampat

000007

Tas Kresek

clo|lo|jlo|o (O

1010305005

Kunci, Kran Dan Semprotan

(=]

000001

Engsel

000002

Semprotan Kran

000003

Baygon (KODE BARANG SALAH)

000004

Botol Semprot Cling

000005

Silinder Kunci

1010305006

Alat Pengikat

000002

Kabel Ties 25cm

000003

Tali Rafia

000004

Tali Tampar

000005

Benang Nilon

000006

Karet

000007

Kabel Duct

OOODODOQDGQD

1010305007

Peralatan Ledeng

000001

Kran Lotus

000002

Kran Taman Lotus

1010305008

Bahan Kimia Untuk Pembersih

000005

Tissue Kamar Mandi (KODE BARANG SALAH)

000006

VIXAL

000007

Pembersih Lantai Sereh

000008

Cling

000009

000010

000011

000012

000013

000014

000015

000017

000018




LAPORAN PERSEDIAAN
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR TANGGAL 30-06-2025
TAHUN ANGGARAN : 2025

NAMA UAKPB : PENGADILAN NEGERI GRESIK
KODE UAKPB : 005.01.0500.098150

KODE

URAIAN

NILAI PER

000024

Pengharum Mobil Stella Fun&Fresh

000025

Hit

000026

Pengharum Dahilia Matic

000027

Pengharum Dahlia Refill

000028

Pengharum Stefla Pocket

1010305014

Segel/Tanda Pengaman

000001

Kabel Ties

1010305999

Perabot Kantor Lainnya

000001

Selang BCP

000002

Gembok

000003

Asbak

000004

Tempat Payung

Jam Dinding

Gantungan

000007

Gayung.

Payung

DQOOOD@DDOO§OODO

Jumiah per Akun 925,285

117131

Bahan Baku

1010101011

Tiang Beton

000001

Tiang Bendera (KODE BARANG SALAH)

1010101019

Kawat Bronjong

000001

Kawat Jemuran (KODE BARANG SALAH)

Jumiah per Akun 0

117199

Persediaan Lainnya

1010401001

Obal Cair (Persediaan Lainnya)

000001

OBAT RUMPUT (KODE BARANG SALAH)

000002

OBAT RAYAP (KODE BARANG SALAH)

Jumiah per Akun 0

Keterangan
1. Persediaan senilai
2. Persediaan senilai

0,- dalam kondisi rusak
0,- dalam kondisi usang

Total Jumiah 3,456,748

Petugat PengelolafPersediaan

197805312005021001
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